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Kata kunci: Peran, Kantor urusan agama, Perkawinan di bawah umur. 

AKHMAD DZUL FAUZI NIM: 105261101117. Peron Kantor Urusan Agama 
dalam Mengurangi Tingkat Perkawinan di Bawah Umur di Kecamatan Buntu 
Batu Kabupaten Enrekang (Dibimbing oleh Muhammad Ali Bakri dan Zainal 
Abidin) 

Skripsi ini membahas tentang bagaimana peran Kantor Urusan Agama 
dalam mengurangi tingkat perkawinan di bawah umur di Kecamatan Buntu Batu 
Kabupaten Enrekang, adapun pokok masalah dari penelitian ini adalah: 1) Tingkat 
perkawinan di bawah umur di Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang. 2) 
Peran Kantor Urusan Agama dalam mengurangi tingk:at perkawinan di bawah 
umur di Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif studi kasus yaitu jenis penelitian kualitatif yang mendalam 
tentang individu, kelompok, institusi, dan sebagainya dalam waktu tertentu. 
Adapun sumber data penelitian ini adalah Kepala KUA, Penyuluh Agama Islam 
KUA, pegawai KUA dan tokoh masyarakat. Selanjutnya, metode pengumpulan 

I data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan penelusuran 
referensi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Tingkat perkawinan di bawah 
umur di Kecamatan Buntu Batu berdasarkan data yang di Kantor Urusan Agama 
bahwa terdapat 4 kasus yang terjadi di tahun 2019 dan 2020 yang semuanya 
terjadi karena faktor hamil di luar nikah. 2) Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Buntu Batu tidak berperan secara efektif dan optimal dalam menanggulangi dan 
mengurangi tingkat perkawinan di bawah umur di Kecamatan Buntu Batu oleh 
karena tidak adanya langk:ah-langkah yang ditempuh yang terprogram khusus clan 
dilakukan secara berkala. 

ABSTRAK 
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yang senantiasa konsisten dalam mengikuti petunjuk beliau hingga hari akhir, 

keluaraga-keluarga beliau, sahabat-sahabat beliau clan kepada seluruh pengikutnya 

mencapai derajat mulia. Shalawat dan salam juga senantiasa tercurahkan kepada 

manusia paripurna yang dengan titah peradabannya menghantarkan manusia 

panutan, manusia pilihan dan paling mulia yaitu Rasulullah Muhammad SAW, 

Shalawat serta salam senantiasa dipersembahkan kepada kekasih dan 

Bawah Umur di Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang". 

judul "Peran Kantor Urusan Agama dalam Mengurangi Tingkat Perkawinan di 

Keluarga (Ahwal Syakhsiyah) di Universitas Muhammadiyah Makassar dengan 

salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan program studi Hukum 

dengan segala kelebihan dan kekurangan dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai 

semua makhluk-Nya di alam semesta ini, berkat itu semua sehingga penulis 

yang telah melimpahkan segala rezki, karunia dan kasih sayang-Nya kepada 

maha pengasih lagi maha penyayang, yang maha mulia lagi maha perkasa, Rabb 
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Terjemahnya: 

Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang diantara kamu, dan 
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang 
laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 

Sebagimana finnan Allah SWT di dalam Al-Qur'an 

sah untuk mengembangkan keturunan dalam Islam adalah melalui perkawinan. 

berpasangan dengan maksud agar dapat mengembangkan keturunan. Jalan yang 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam jenis yang berbeda namun 

dalam hukum perkawinan manusia berbeda dengan makhluk-makhluk lainnya. 

yang benar dan yang salah. Oleh karena itu, ketentuan-ketentuan yang terdapat 

Iain adalah manusia mempunyai akal yang dapat membedakan antara perbuatan 

dibandingkan dengan makhluk -rnakhluk yang lain. Beberapa kelebihan itu antara 

Perkawinan adalah merupakan suatu bentuk fitrah yan~ telah diberikan 

Allah SWT kepada setiap makhluk ciptaan-Nya terutama kepada manusia yang 

merupakan makhluk terbaik di dunia ini karena mempunyai beberapa kelebihan 

A. Latar Belakang Mas(l/a/1 

PEND.AflULUAN 

BAB I 
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1 Kementerian Agama RI, Al-Qur-an Al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya : Halim 
Publising, 2013) h. 354 

2 Ibnu Majah Abu Abdillah bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah (Cet. I; Kairo: Dar 
al-Risalah al-' Alamiyah, 2009), Juz. III, h. 54. 

Hal ini berdasarkan :firman Allah ta'ala : 

hams dipenuhi dalam perkawinan ialah bahwa calon suami atau istri telah baligh. 

hams dipenuhi agar perkawinan tersebut dianggap sah. Dan diantara syarat yang 

Terjemahnya: 

Dari Aisyah ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Menikah adalah 
sunnahku clan barang siapa yang tidak. mengamalkan sunnahku mak.a ia 
bukan termasuk dari golonganku. (H.R. Ibnu Majah) 

Untuk melangsungkan suatu perkawinan, maka ada rukun dan syarat yang 

golongan Rasulullah SAW. 

sekali-kali membenci sunnah beliau maka sungguh ia bukan termasuk dari 

sunnah Rasulullah SAW, kemudian beliau melanjutkan bahwa barangsiapa yang 

melaksanakan sunnah pemikahan ini, maka sesungguhnya ia telah mengikuti 

kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah- maha luas 
(pemberian-Nya) lagi mahamengetahui.(Q.S. An-Nur/24: 32)1 

Perkawinanjugamerupakan sunnah Rasulullah SAW, dan barangsiapa yang 

2 



3 Kementerian Agama RI, Al-Qur-an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 358 
4 Republik Indonesia, Undang Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tenuing Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 1, Ayat 1. 
s Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Bab 

II, Pasal 7, Ayat I. 

menyamakan batasan umur tersebut. 

membatasi bagi pihak pria harus sudah berusia 19 tahun dan bagi perempuan 

berusia 16 tahun.5 Maka hal ini Undang-Undang terbaru datang untuk 

revisi atau perubahan dari Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 yang sebelurnnya 

dalamnya bahwa perkawinan hanya dapat diizinkan jika pihak pria clan wanita 

sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun.4 Undang-Undang ini merupakan 

fase baligh saja, lebih spesifik dibatasi dengan umur tertentu seperti dinyatakan di 

melaksanakan perkawinan, tidak berdasarkan kedua belah pihak telah mencapai 

Undang-Undang Perkawinan pada pasal 7 ayat 1 dijelaskan bahwa untuk 

Menurut Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan pada 

sehingga ia dapat dibebani taklif (pembebanan hukum). 

secara psikis, ia sudah bisa membedakan mana yang hak dan mana yang batil, 

basah) keluar air mani bagi laki-laki clan keluarnya darah haid bagi wanita. Dan 

kematangan seksualitasnya, yakni secara fisik telah mengalami ihtilam (mimpi 

menikah sudah dalam keadaan kematangan atau kedewasaan, ditandai dengan 

l Terjemahnya: 

Dan apabila anak-anakmu telah baligh (umur dewasa), maka hendaklah 
mereka (juga) meminta izin, seperti orang-orang sebelum mereka minta 
izin. (Q.S. an-Nur/24 : 59)3 

Maksud dari baligh adalah bahwa kedua calon mempelai yang akan 

3 




















































































































































